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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi pengelolaan 

persediaan Barang Milik Negara (BMN) melalui pemanfaatan aplikasi 

Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) pada Badan Pusat 

Statistik Provinsi Bali. Pengelolaan BMN yang efektif dan akuntabel 

menjadi bagian penting dalam mendukung tata kelola keuangan 

pemerintah yang transparan dan efisien di era digital. Implementasi 

aplikasi SAKTI diharapkan mampu meningkatkan kualitas pencatatan, 

pelaporan, dan pengendalian persediaan BMN secara terintegrasi. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan 

aplikasi SAKTI mampu meningkatkan efisiensi kerja, akurasi data, serta 

transparansi dalam pengelolaan persediaan BMN di lingkungan BPS 

Provinsi Bali. Integrasi sistem secara real-time mempermudah proses 

pencatatan dan pelaporan sehingga meminimalkan terjadinya kesalahan 

maupun duplikasi data. Namun, implementasi aplikasi SAKTI masih 

menghadapi beberapa hambatan, seperti gangguan jaringan, proses 

maintenance sistem, serta keterbatasan kemampuan sumber daya 

manusia dalam pengoperasian aplikasi. Untuk mengatasi kendala tersebut, dilakukan berbagai 

strategi optimalisasi, antara lain pelatihan teknis bagi pegawai, penyesuaian Standard Operating 

Procedure (SOP), dan peningkatan koordinasi antarunit kerja. Dengan demikian, pemanfaatan 

aplikasi SAKTI dinilai mampu mendukung pengelolaan persediaan BMN yang lebih tertib, efektif, 

dan akuntabel. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan infrastruktur teknologi dan 

penguatan kompetensi sumber daya manusia guna mendukung keberlanjutan implementasi 

aplikasi SAKTI di instansi pemerintah. 
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PENDAHULUAN 

 Perkembangan teknologi informasi di era digital telah membawa perubahan yang 

signifikan dalam sistem pengelolaan keuangan dan administrasi pemerintahan. Pemanfaatan 

teknologi tidak hanya bertujuan meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga mendukung terciptanya 

tata kelola pemerintahan yang transparan, efektif, dan akuntabel. Salah satu bentuk 

implementasi transformasi digital dalam sektor pemerintahan adalah penggunaan sistem 

informasi berbasis aplikasi dalam pengelolaan keuangan negara, termasuk pengelolaan Barang 

Milik Negara (BMN). Pengelolaan BMN yang baik menjadi bagian penting dalam mendukung 

kelancaran operasional instansi pemerintah serta menjaga akuntabilitas penggunaan aset negara.  

Barang Milik Negara merupakan seluruh barang yang diperoleh atas beban Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) atau berasal dari perolehan lain yang sah. Dalam 

praktiknya, pengelolaan BMN mencakup berbagai kegiatan seperti pencatatan, penyimpanan, 

pelaporan, pemanfaatan, hingga penghapusan barang. Oleh karena itu, diperlukan sistem 

pengelolaan yang mampu mendukung proses administrasi secara terintegrasi agar pengelolaan 

BMN dapat dilakukan secara tertib, efisien, dan sesuai dengan prinsip good governance.  

Pemerintah melalui Kementerian Keuangan mengembangkan Sistem Aplikasi Keuangan 

Tingkat Instansi (SAKTI) sebagai sistem informasi yang digunakan oleh satuan kerja pemerintah 
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dalam mendukung pengelolaan keuangan negara secara terintegrasi. Aplikasi SAKTI 

menggabungkan berbagai fungsi pengelolaan keuangan dan aset negara, termasuk modul 

persediaan yang digunakan dalam pengelolaan Barang Milik Negara. Kehadiran aplikasi ini 

diharapkan mampu meningkatkan efektivitas pencatatan dan pelaporan persediaan secara real-

time sehingga dapat meminimalkan kesalahan administrasi dan meningkatkan transparansi 

pengelolaan aset negara.  

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bali sebagai salah satu instansi pemerintah telah 

menerapkan aplikasi SAKTI dalam pengelolaan persediaan BMN. Pemanfaatan aplikasi ini 

memberikan kemudahan dalam proses pencatatan dan pengendalian persediaan karena seluruh 

data dapat terintegrasi secara elektronik. Selain itu, penggunaan aplikasi SAKTI juga mendukung 

percepatan penyusunan laporan keuangan dan mempermudah proses pengawasan internal 

maupun eksternal. Dengan sistem yang terintegrasi, pengelolaan persediaan diharapkan menjadi 

lebih akurat, efisien, dan akuntabel.  

Meskipun demikian, implementasi aplikasi SAKTI dalam pengelolaan persediaan BMN 

masih menghadapi berbagai kendala, baik dari aspek teknis maupun nonteknis. Permasalahan 

teknis yang sering terjadi meliputi gangguan jaringan internet, sistem yang lambat saat 

maintenance, serta keterbatasan perangkat pendukung. Sementara itu, dari sisi nonteknis, masih 

terdapat pegawai yang belum sepenuhnya memahami penggunaan aplikasi sehingga memerlukan 

pelatihan dan pendampingan secara berkelanjutan. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi 

efektivitas pengelolaan persediaan dan menghambat optimalisasi penggunaan aplikasi SAKTI.  

Selain faktor teknis dan kompetensi sumber daya manusia, keberhasilan implementasi 

aplikasi SAKTI juga dipengaruhi oleh budaya organisasi dan koordinasi antarunit kerja. 

Perubahan dari sistem manual menuju sistem digital membutuhkan adaptasi serta dukungan 

organisasi yang kuat agar seluruh pegawai mampu menerima dan menjalankan sistem baru secara 

optimal. Oleh sebab itu, diperlukan strategi yang tepat dalam mendukung optimalisasi 

penggunaan aplikasi SAKTI agar pengelolaan persediaan BMN dapat berjalan lebih efektif dan 

efisien.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis optimalisasi 

pengelolaan persediaan Barang Milik Negara melalui pemanfaatan aplikasi SAKTI pada Badan 

Pusat Statistik Provinsi Bali. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

efektivitas penggunaan aplikasi SAKTI, hambatan yang dihadapi dalam implementasinya, serta 

strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan persediaan BMN di 

lingkungan instansi pemerintah.  

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode deskriptif 

kualitatif digunakan untuk memahami secara mendalam fenomena yang terjadi terkait 

optimalisasi pengelolaan persediaan Barang Milik Negara (BMN) melalui pemanfaatan aplikasi 

Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) pada Badan Pusat Statistik Provinsi Bali. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada proses implementasi aplikasi, pengalaman 

pengguna, hambatan yang dihadapi, serta strategi optimalisasi yang diterapkan dalam 

pengelolaan persediaan BMN.  

Lokasi penelitian dilaksanakan di Kantor Badan Pusat Statistik Provinsi Bali yang 

beralamat di Jalan Raya Puputan No.1, Renon, Denpasar, Bali. Objek penelitian difokuskan pada 

pengelolaan persediaan Barang Milik Negara melalui pemanfaatan modul persediaan dalam 

aplikasi SAKTI, khususnya pada proses pencatatan, pelaporan, dan pengendalian persediaan 

BMN.  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang diperoleh dari 

data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung melalui wawancara dan 

observasi terhadap pegawai yang terlibat dalam pengelolaan BMN dan penggunaan aplikasi 

SAKTI di BPS Provinsi Bali. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui studi pustaka berupa 

buku, jurnal, dokumen instansi, serta referensi lain yang relevan dengan penelitian.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu studi pustaka, 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh teori dan 

informasi pendukung terkait pengelolaan BMN dan aplikasi SAKTI. Observasi dilakukan dengan 

mengamati secara langsung proses penggunaan aplikasi SAKTI dalam pengelolaan persediaan. 

Wawancara dilakukan kepada pegawai yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan BMN 
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untuk memperoleh informasi yang mendalam mengenai implementasi aplikasi SAKTI. Selain itu, 

dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen, rekaman wawancara, dan data 

pendukung lainnya yang relevan dengan penelitian.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Data yang telah 

diperoleh kemudian dianalisis melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Analisis dilakukan dengan mengorganisasikan data secara sistematis untuk 

memahami efektivitas penggunaan aplikasi SAKTI, hambatan yang dihadapi dalam 

implementasi, serta strategi optimalisasi yang diterapkan dalam pengelolaan persediaan BMN di 

Badan Pusat Statistik Provinsi Bali.  

 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi Sistem Aplikasi Keuangan 

Tingkat Instansi (SAKTI) pada Badan Pusat Statistik Provinsi Bali memberikan dampak positif 

terhadap pengelolaan persediaan Barang Milik Negara (BMN). Implementasi aplikasi SAKTI 

mampu meningkatkan efektivitas proses pencatatan, pelaporan, dan pengendalian persediaan 

karena seluruh data terintegrasi secara elektronik dan dapat diakses secara real-time. 

Penggunaan aplikasi ini juga membantu meminimalkan kesalahan pencatatan serta mengurangi 

risiko terjadinya duplikasi data dalam pengelolaan persediaan BMN.  

 

 
Gambar 1. Logo Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi 

Sumber : Website djpb.kemenkeu.go.id/ 

 

Dalam pelaksanaannya, modul persediaan pada aplikasi SAKTI digunakan untuk 

mencatat berbagai transaksi persediaan, mulai dari pengadaan barang, penggunaan barang, 

transfer persediaan, hingga pelaporan kondisi persediaan. Sistem ini mempermudah pegawai 

dalam melakukan monitoring stok barang serta mempercepat proses penyusunan laporan 

persediaan yang sebelumnya dilakukan secara manual. Selain itu, integrasi antar modul dalam 

aplikasi SAKTI mendukung konsistensi data antara pengelolaan persediaan dan laporan 

keuangan instansi.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, implementasi aplikasi SAKTI juga 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan BMN. Setiap transaksi 

persediaan tercatat secara sistematis sehingga memudahkan proses pengawasan dan audit. 

Pengelolaan data yang terpusat memungkinkan pihak terkait memperoleh informasi persediaan 

dengan lebih cepat dan akurat, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif 

dalam pengelolaan aset negara.  
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Meskipun demikian, penelitian ini menemukan beberapa hambatan dalam implementasi 

aplikasi SAKTI. Kendala teknis yang paling sering dihadapi adalah gangguan jaringan internet 

dan proses maintenance sistem yang menyebabkan aplikasi sulit diakses pada waktu tertentu. 

Selain itu, terdapat kendala berupa sistem yang terkadang berjalan lambat sehingga menghambat 

proses input data persediaan. Faktor infrastruktur teknologi yang belum sepenuhnya optimal juga 

mempengaruhi kelancaran penggunaan aplikasi dalam kegiatan operasional sehari-hari.  

Selain kendala teknis, hambatan nonteknis juga ditemukan dalam penelitian ini. Sebagian 

pegawai masih mengalami kesulitan dalam memahami fitur dan penggunaan aplikasi SAKTI 

secara maksimal. Rendahnya kemampuan teknologi informasi pada beberapa pengguna 

menyebabkan proses adaptasi terhadap sistem baru membutuhkan waktu yang lebih lama. 

Perubahan dari sistem manual menuju sistem digital juga memunculkan resistensi dari sebagian 

pegawai yang telah terbiasa menggunakan metode sebelumnya.  

Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, Badan Pusat Statistik Provinsi Bali 

menerapkan beberapa strategi optimalisasi penggunaan aplikasi SAKTI. Strategi yang dilakukan 

antara lain melalui pelatihan teknis dan pendampingan bagi pegawai pengguna aplikasi, 

penyesuaian Standard Operating Procedure (SOP), serta peningkatan koordinasi antarunit kerja. 

Upaya tersebut bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pegawai terhadap penggunaan 

aplikasi serta mendukung efektivitas pengelolaan persediaan BMN secara berkelanjutan.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi SAKTI 

mampu mendukung optimalisasi pengelolaan persediaan BMN di Badan Pusat Statistik Provinsi 

Bali. Sistem ini memberikan manfaat dalam meningkatkan efisiensi kerja, ketepatan data, 

transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan aset negara. Namun demikian, peningkatan kualitas 

infrastruktur teknologi dan penguatan kompetensi sumber daya manusia masih diperlukan agar 

implementasi aplikasi SAKTI dapat berjalan lebih optimal dan berkelanjutan. 

 

Diskusi 

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi aplikasi Sistem Aplikasi Keuangan 

Tingkat Instansi (SAKTI) pada Badan Pusat Statistik Provinsi Bali memberikan kontribusi positif 

terhadap pengelolaan persediaan Barang Milik Negara (BMN). Pemanfaatan aplikasi SAKTI 

terbukti mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pencatatan serta pelaporan 

persediaan karena sistem telah terintegrasi secara elektronik dan real-time. Temuan ini sejalan 

dengan konsep efektivitas yang menyatakan bahwa suatu sistem dikatakan efektif apabila mampu 

membantu organisasi mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara optimal. 

 
Gambar 2. Rincian Buku Persediaan 

 

 Integrasi data dalam aplikasi SAKTI memberikan kemudahan bagi pegawai dalam 

melakukan pengawasan persediaan serta mengurangi potensi kesalahan pencatatan yang sering 

terjadi pada sistem manual. Kondisi ini menunjukkan bahwa digitalisasi pengelolaan BMN 
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mampu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan aset negara. Hasil penelitian 

ini mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan sistem informasi 

keuangan berbasis teknologi dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dan mempercepat 

proses administrasi pemerintahan. 

 Meskipun demikian, implementasi aplikasi SAKTI belum sepenuhnya berjalan optimal. 

Penelitian menemukan adanya hambatan teknis berupa gangguan jaringan internet, maintenance 

sistem, dan lambatnya akses aplikasi pada waktu tertentu. Permasalahan tersebut menunjukkan 

bahwa keberhasilan implementasi sistem informasi tidak hanya bergantung pada kualitas 

aplikasi, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur teknologi yang mendukung 

operasional sistem. Temuan ini sejalan dengan pendapat Fitria Triwahyuni dan Yuli Fatmawati 

yang menyatakan bahwa keterbatasan infrastruktur teknologi menjadi salah satu hambatan 

utama dalam implementasi sistem informasi keuangan di instansi pemerintah. 

 Selain faktor teknis, penelitian ini juga menemukan adanya kendala dari aspek sumber 

daya manusia. Sebagian pegawai masih mengalami kesulitan dalam memahami penggunaan 

aplikasi SAKTI secara maksimal, terutama pegawai yang belum terbiasa menggunakan sistem 

berbasis digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kompetensi pengguna memiliki pengaruh 

besar terhadap keberhasilan implementasi aplikasi. Faktor pemahaman pengguna, pelatihan, dan 

dukungan organisasi menjadi aspek penting dalam meningkatkan efektivitas penggunaan sistem 

informasi. 

 Perubahan budaya kerja dari sistem manual menuju sistem digital juga menjadi tantangan 

tersendiri dalam implementasi aplikasi SAKTI. Sebagian pegawai cenderung membutuhkan 

waktu untuk beradaptasi dengan sistem baru karena telah terbiasa menggunakan metode kerja 

sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital dalam instansi pemerintah tidak 

hanya memerlukan kesiapan teknologi, tetapi juga kesiapan organisasi dan budaya kerja yang 

mendukung perubahan. Oleh karena itu, proses implementasi sistem harus disertai dengan 

sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan yang berkelanjutan agar pegawai mampu beradaptasi 

secara optimal. 

 Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, Badan Pusat Statistik Provinsi Bali telah 

melakukan beberapa strategi optimalisasi, seperti pelatihan teknis, penyesuaian Standard 

Operating Procedure (SOP), dan peningkatan koordinasi antarunit kerja. Strategi tersebut dinilai 

efektif dalam meningkatkan pemahaman pengguna serta mendukung kelancaran proses 

pengelolaan persediaan BMN. Dengan adanya pelatihan dan pendampingan, pegawai menjadi 

lebih memahami fitur-fitur aplikasi SAKTI sehingga proses pengelolaan persediaan dapat 

dilakukan dengan lebih cepat dan akurat. 
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Gambar 3. SOP Proses Umum Penatausahaan Persediaan 

Sumber : Draft SOP Persediaan Gabungan BPS 2022 

 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi SAKTI memiliki 

peran penting dalam mendukung optimalisasi pengelolaan persediaan BMN di lingkungan Badan 

Pusat Statistik Provinsi Bali. Namun, untuk mencapai implementasi yang lebih optimal, 

diperlukan peningkatan kualitas infrastruktur teknologi, penguatan kapasitas sumber daya 

manusia, serta dukungan organisasi yang berkelanjutan. Dengan demikian, pemanfaatan aplikasi 

SAKTI diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas tata kelola aset negara yang lebih 

transparan, akuntabel, dan efisien. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai optimalisasi pengelolaan 

persediaan Barang Milik Negara (BMN) melalui pemanfaatan aplikasi Sistem Aplikasi Keuangan 

Tingkat Instansi (SAKTI) pada Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi aplikasi SAKTI memberikan dampak positif terhadap pengelolaan persediaan BMN. 

Aplikasi ini mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pencatatan, pelaporan, serta 

pengendalian persediaan karena sistem telah terintegrasi secara elektronik dan real-time. Selain 

itu, penggunaan aplikasi SAKTI juga membantu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan aset negara dengan meminimalkan kesalahan pencatatan dan duplikasi data.  

Namun demikian, implementasi aplikasi SAKTI masih menghadapi beberapa kendala, 

baik dari aspek teknis maupun nonteknis. Kendala teknis yang ditemukan meliputi gangguan 

jaringan internet, proses maintenance sistem, dan lambatnya akses aplikasi pada waktu tertentu. 

Sementara itu, kendala nonteknis berkaitan dengan keterbatasan kemampuan sumber daya 

manusia dalam memahami dan mengoperasikan aplikasi SAKTI secara optimal. Selain itu, proses 

adaptasi dari sistem manual menuju sistem digital juga menjadi tantangan dalam penerapan 

aplikasi di lingkungan kerja.  

Untuk mengatasi kendala tersebut, Badan Pusat Statistik Provinsi Bali telah melakukan 

berbagai strategi optimalisasi, seperti pelatihan teknis bagi pegawai, penyesuaian Standard 

Operating Procedure (SOP), dan peningkatan koordinasi antarunit kerja. Strategi tersebut dinilai 
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mampu mendukung peningkatan pemahaman pengguna terhadap aplikasi serta memperlancar 

proses pengelolaan persediaan BMN. Dengan adanya upaya optimalisasi tersebut, pemanfaatan 

aplikasi SAKTI diharapkan dapat terus mendukung terciptanya tata kelola Barang Milik Negara 

yang lebih tertib, efektif, transparan, dan akuntabel di lingkungan instansi pemerintah.  

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai optimalisasi pengelolaan persediaan Barang Milik 

Negara (BMN) melalui pemanfaatan aplikasi Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) 

pada Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan sebagai 

berikut: 

1. Peningkatan Infrastruktur Teknologi 

Badan Pusat Statistik Provinsi Bali diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

infrastruktur teknologi, terutama kestabilan jaringan internet dan perangkat pendukung 

aplikasi SAKTI. Hal ini penting untuk meminimalkan gangguan sistem, mempercepat 

proses penginputan data, dan mendukung kelancaran pengelolaan persediaan BMN secara 

optimal.  

2. Peningkatan Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Instansi perlu melaksanakan pelatihan dan pendampingan secara berkala kepada pegawai 

yang menggunakan aplikasi SAKTI. Pelatihan tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan kemampuan pegawai dalam mengoperasikan aplikasi sehingga proses 

pengelolaan persediaan dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien.  

3. Penguatan Koordinasi dan Sosialisasi 

Diperlukan koordinasi yang lebih baik antarunit kerja dalam pelaksanaan pengelolaan 

persediaan BMN melalui aplikasi SAKTI. Selain itu, sosialisasi terkait prosedur 

penggunaan aplikasi dan perubahan sistem kerja perlu dilakukan secara berkelanjutan 

agar seluruh pegawai dapat beradaptasi dengan baik terhadap sistem digital yang 

diterapkan.  

4. Penyempurnaan Standard Operating Procedure (SOP) 

Instansi disarankan untuk melakukan evaluasi dan penyempurnaan SOP pengelolaan 

persediaan BMN secara berkala agar sesuai dengan perkembangan sistem aplikasi SAKTI. 

SOP yang jelas dan terstruktur dapat membantu pegawai dalam menjalankan tugas secara 

lebih tertib dan konsisten.  
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